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Sistem informasi manajemen digambarkan sebagai sebuah bangunan piramida dimana lapisan 
dasarnya terdiri dari informasi, penjelasan transaksi, penjelasan status dan sebagainya. Bagi 
perusahaan maju dan berkembang, Sistem Informasi sangat dibutuhkan demi terjaminnya keamanan 
informasi serta informasi yang diperlukan bagi perusahaan.  PT. Bintang Selatan Agung merupakan 
perusahaan di Palembang yang bergerak dalam bidang usaha peminjaman alat-alat berat, yang 
mana perusahaan menghadapi permasalahan seperti, Kesulitan dalam melakukan pengecekan data 
alat berat. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk merancang sistem informasi manajemen 
pengelolaan data rental untuk memudahkan manajer dalam melakukan pengecekan data secara 
maksimal. Dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan metode iterasi, dengan sistem 
analisis menggunakan pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara. Hasil dari 
penelitian ini adalah Sistem Informasi Manajemen yang mana mampu mengelola informasi 
perusahaan secara cepat dan tepat, serta informasi yang dihasilkan bersifat lebih akurat. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah perusahaan atau Manajer dapat lebih mudah dalam mengkontrol Sistem 
informasi yang terdapat di dalam perusahaan. 
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Management information system is like a pyramid building which is containt information, 
Explain about status and so on. For company information system is really necessary to safety the 
information for company. Bintang Selatan Agung Company is a company in Palembang which is 
operation in sector rent. Company has difficult when checking rent data and information about 
construction. The purpose of this writing is to design management system information to manage rent 
data that make easier manager doing check data with maximal. In this development system author 
using iteration method, which analyst system using collected data with observation and interview. 
While in apply author using visual basic 2008 and database sql server as support application. 
Hopefully with this system, company can obtain information more easier as required. 
 











nformasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir di dalam tubuh manusia, seperti halnya 
informasi di dalam sebuah perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan 
perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah 
perusahaan. Akibat bila kurang mendapatkan informasi dalam waktu tertentu perusahaan akan 
mengalami ketidakmampuan mengontrol sumber daya yang dapat memberikan dampak buruk bagi 
perusahaan. 
Sistem informasi manajemen digambarkan sebagai sebuah bangunan piramida dimana lapisan 
dasarnya terdiri dari informasi, penjelasan transaksi, penjelasan status dan sebagainya. Sistem 
informasi manajemen yang berkembang telah menyebabkan terjadinya perubahan yang cukup 
signifikan dalam pola pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen baik pada tingkat 
operasional (pelaksana teknis) maupun pimpinan pada semua jenjang. Perkembangan ini juga telah 
menyebabkan perubahan-perubahan peran dari para manajer dalam pengambilan keputusan, mereka 
dituntut untuk selalu dapat memperoleh informasi yang paling akurat dan terkini yang dapat 
digunakanya dalam proses pengambilan keputusan. 
PT. Bintang Selatan Agung (BSA) adalah salah satu perusahaan di Palembang yang bergerak 
dalam bidang usaha peminjaman alat-alat berat dalam pelaksana kegiatan perusahaan, dalam 
tingkatan manajer mengalami beberapa permasalahan, yaitu kesulitan dalam pencarian informasi data 
alat berat, kesulitan dalam mengetahui usia dari  alat berat, kesulitan dalam mengetahui total 
keseluruhan alat berat yang sedang beroperasi dan tidak beroperasi, dan lain-lain. 
Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Yonatan Liliek Prihartantoyang berjudul “Sistem 
Informasi Manajemen Agenda Pada Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Karanganyar” 
Tujuan penelitian adalah menghasilkan sistem informasi manajemen agenda berbasis web yang dapat 
membantu dalam pencarian data surat dan mempermudah pemohon surat dalam memonitoring surat 
yang telah dikirim[1]. 
Menurut Penelitian yang telah dilakukan oleh Desy F.T dan Lia Yong yang berjudul “Sistem 
Informasi Manajemen Penjualan, Persediaan dan Servis pada Dealer Jaya Perkasa Motor” Tujuan 
penelitian adalah untuk merancang sistem pengolahan transaksi yang menggunakan basis data 
sehingga dapat mempermudah dalam pemantauan perkembangan usaha dan memudahkan dalam 
menganalisis laporan[2]. 
Menurut Penelitian yang telah dilakukan yang oleh Srikandi Merani dan Yuliany yang berjudul 
“Sistem Informasi Manajemen Penjualan, Pembelian dan Persediaan Barang Dagang PT Karsa 
Citrindo Sempurna Palembang” Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang sistem 
informasi manajemen penjualan, pembelian, dan persediaan barang pada PT Karsa Citrindo Sempurna 
Palembang, di mana analisis dan perancangan ini dapat membantu mempermudah dalam mendukung 



















2. METODE PENELITIAN 
 
• PIECES 
Tahapan analis dilakukan terhadap sistem yang ada (sistem yang berjalan) mengenai 
permasalahan dan penyebab masalah serta efek dari permasalahannya. Untuk mengetahui 
permasalahan yang ada maka dilakukanlahh analisis dengan menggunakan kerangka PIECES 
dan untuk tujuan perbaikan dengan menggunakan matrik sebab akibat (Cause and Effect 
Analysis Matrix).  
 Performance (Kinerja) 
 Information (Informasi) 
 Economics (Ekonomi) 
 Control (Kotrol atau Keamanan) 
 Efficiency (Efisiensi) 
 Service (Layanan) 
 
• Metodologi Iterasi 
1.  Fase Perencanaan 
Fase yang digunakan sebagai tahap awal dalam menentukan metodologi yang akan 
digunakan, serta membuat jadwal penelitian. Adapun teknik yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan literatur. 
 
2. Fase Analisis Masalah 
Fase ini mempelajari sistem yang sudah ada dan menganalisis masalah yang terdapat pada 
sistem tersebut sehingga menghasilkan suatu pemecahan masalah yang dapat dijadikan 
sebagai pedoman untuk mengembangkan aplikasi. 
 
3. Fase Perancangan 
Fase melakukan perancangan sistem yang baru agar masalah yang ada pada sistem lama 
dapat diatasi dan diantisipasi kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalahan yang sama 
di masa yang akan datang. 
 
4. Fase Implementasi 
Fase pembuatan pengembangan sistem berbasis desktop berdasarkan dari analisis  serta 
perancangan yang telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi penunjang berupa visual 
basic 2008 dan database sql server 2008. 
 
5. Fase Pemeliharaan 



















Kerangka PIECES digunakan untuk mengkategorikan permalahan yang ditemukan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Analisis permasalahan dapat  digambarkan dalam klasifkasi PIECES 
seperti berikut ini[8]. 
 
Tabel 1 Framework PIECES 
P 
Performance (Kinerja) 








Diperlukan biaya tambahan pada saat pembuatan laporan. 
C 
Controls or Security ( Control dan keamanan) 
Data dapat dimanipulasi oleh orang yang tidak berhak. 
E 
Efficiency (Efesiensi) 
Pengecekan dan pembuatan laporan memakan waktu yang cukup lama. 
S 
Service (Pelayanan) 
Pelayanan untuk manajer atau pimpinan masih kurang.. 
 
Matriks Sebab Akibat 
Sampai pada tahapan ini telah kita dapatkan permasalahan yang dihadapi perusahaan, dengan 
menggunakan Matriks Sebab Akibat akan ditemukan penyebab terjadinya masalah pada perusahaan. 
 
Tabel 2 Matriks Sebab Akibat 
Analisis Sebab dan Akibat Tujuan-tujuan dan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
Untuk mengetahui 
ketersediaan 
kendaraan yang siap 
beroperasi harus 
turun ke lapangan. 
Sebab : Belum adanya 
aplikasi yang 
menyimpan informasi 
kendaraan yang sedang 
beroperasi maupun 
standby. 
Akibat : Memerlukan 
waktu tambahan untuk 
turun ke lapangan dan 
mencatat kendaraan 
yang standby atau 












operasi windows 7, 
bahasa pemrograman 
Visual Basic 208 dan 
Database My SQL. 
Kesulitan dalam 
mengetahui usia 
kendaraan dan alat 
berat. 
Sebab : Untuk 
mengetahui informasi 
tersebut harus mencari 
dokumen yang 
berkaitan. 
Akibat : Ketika di 
operasikan kendaraan 
berpotensi mengalami 









operasi windows 7, 
bahasa pemrograman 
Visual Basic 208 dan 
Database My SQL. 
Kesulitan untuk 
mengetahui total 










meminjam tersimpan di 
dokumen ataupun file. 
Akibat : Informasi 








operasi windows 7, 
bahasa pemrograman 
Visual Basic 208 dan 
Database My SQL. 
Diperlukan biaya 
tambahan pada saat 
pembuatan laporan. 








pembelian alat kantor 








operasi windows 7, 
bahasa pemrograman 
Visual Basic 208 dan 
Database My SQL. 
Data dapat 
dimanipulasi oleh 
orang yang tidak 
berhak. 
Sebab : Dokumen 
hanya disimpan di 
lemari file. 








operasi windows 7, 
bahasa pemrograman 
Visual Basic 208 dan 
Database My SQL. 
 
• Use Case 




Gambar 1 Diagram Use Case 
 Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah model proses yang digunakan untuk mendokumentasikan 




Gambar 2 Diagram Konteks 
 
 Diagram Dekomposisi 
Diagram Dekomposisi yang diusulkan disajikan di bawah inic. 
 
 
Gambar 3 Diagram Dekomposisi 
 
 Data Flow Diagram (Logis) 
Model Proses Logis ini merupakan penggambaran diagram aliran data yang diusulkan 
secara logis yang terdapat pada PT. Bintang Selatan Agung. 
 Diagram Kejadian Logis dari Kelola User 
Pada proses kelola user, pengguna mempunyai wewenang sesuai dengan jabatan 
berdasarkan dari username dan password yang telah diinput atau sudah ada. 
  
Gambar 4 Diagram Kejadian Logis pada Kelola User 
 
 Diagram Kejadian Logis dari Kelola Kendaraan 
Pada proses kelola kendaraan, pengguna dapat melakukan kegiatan tambah 
kendaraan, ubah kendaraan, cari kendaraan, hapus kendaraan. 
 
Gambar 5 Diagram Kejadian Logis pada Kelola Kendaraan 
 Diagram Kejadian Logis dari Kelola Pelanggan 
Pada proses kelola pelanggan, pengguna dapat melakukan kegiatan tambah 
pelanggan, ubah pelanggan, cari pelanggan, hapus pelanggan. 
 
 
Gambar 6 Diagram Kejadian Logis pada Kelola Pelanggan 
 
 Diagram Kejadian Logis dari Kelola Sopir 
Pada proses kelola sopir, pengguna dapat melakukan kegiatan tambah sopir, ubah 
sopir, cari sopir, hapus sopir. 
 Gambar 7 Diagram Kejadian Logis pada Kelola Sopir 
 Diagram Diagram Kejadian Logis dari Kelola Penyewaan 
Pada proses kelola penyewaan, admin dapat melakukan kegiatan tambah penyewaan, 
lihat penyewaan dan manajer dapat melakukan cari, ubah dan hapus penyewaan. 
 
 
Gambar 8 Diagram Kejadian Logis pada Kelola Penyewaan 
 
 Diagram Diagram Kejadian Logis dari Kelola Pengembalian 
Pada proses kelola pengembalian, pengguna dapat melakukan kegiatan tambah 
pengembalian, cari pengembalian. 
 
 
Gambar 9 Diagram Kejadian Logis pada Kelola Pengembalian 
 Diagram Diagram Kejadian Logis dari Kelola Laporan 
Pada proses kelola laporan, manajer dan pimpinan mempunyai wewenang untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan. 
  
Gambar 10 Diagram Kejadian Logis pada Kelola Laporan 
 Entity Relationship Diagram 
Digunakan untuk mengambarkan hubungan antar entitas di dalam suatu sistem akan 
tetapi ERD tidak mengambarkan proses dan aliran data pada sistem. Berikut ini gambar ERD 











Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, manfaat yang dihasilkan dari penulisan ini diantara 
lain adalah : 
 Manajer dapat memperoleh informasi sesuai kebutuhan dengan akurat. 
 Manajer dapat memperkirakan apakah alat berat tersebut masih layak pakai atau perlu 
diganti. 
 Manajer dapat mengetahui alat berat mana yang perlu ditambah atau dikurangi. 
 Manajer dapat mempertimbangkan apakah perlu diajak kerjasama untuk 
menggunakan jasa peminjaman perusahaan kepada pelanggan. 






Berdasarkan skripsi yang telah dilaksanakan dan telah diuraikan pada laporan ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 Dengan adanya sistem yang telah dibuat untuk PT. Bintang Selatan Agung dapat 
mempermudah dan mempercepat dalam proses pencarian data rental dan mempermudah dalam 
pembuatan laporan. 
 Sistem yang dibuat dapat mempermudah dalam pencarian informasi sesuai dengan kebutuhan. 
 Sistem yang dibuat dapat mengetahui kendaraan mana yang sedang beroperasi atau tidak. 
 Dengan adanya sistem dapat diketahui transaksi tersebut bertambah atau berkurang. 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, kami ingin memberikan 
beberapa saran yang kiranya dapat dijadikan sebagai acuan yang dapat membangun bagi perusahaan, 
antara lain : 
 Agar sistem ini dapat berjalan lebih efektif maka disarankan agar sistem informasi yang sudah 
dibuat dapat dikembangkan di kemudian hari agar sesuai dengan kebutuhan dan dapat 
mendukung kegiatan bisnis perusahaan. 
 Dengan adanya sistem yang telah dibuat, disarankan agar perusahaan melakukan pelatihan dalam 
menjalankan aplikasi, dan tidak lagi menggunakan cara manual agar tidak terjadi kehilangan data 
ataupun kesalahan dalam pencatatan dan penginputan serta hasil laporan yang lebih akurat. 
 Perlu dilakukan back-up data secara berkala, untuk mencegah terjadinya kehilangan data yang 
disebabkan kerusakan pada sistem yang masih belum dapat diprediksikan. 
 Untuk lebih mendukung dalam kegiatan bisnis perusahaan yang lebih baik, disarankan 
dikemudian hari agar dapat mengembangkan sistem yang telah dibangun berbasis website. 
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